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KATAPENGATAR

Kehidupan keluarga pada era digital mengalami perkembangan yang
signifikan seiring dengan kemajuan teknologi komunikasi, khususnya melalui
media sosial. Perubahan ini tidak hanya menghadirkan kemudahan dalam
membangun relasi, tetapi juga memunculkan berbagai tantangan yang berpotensi
mengganggu keharmonisan keluarga. Salah satu persoalan yang semakin
mengemuka ialah perselingkuhan yang difasilitasi oleh media sosial, yang dapat
merusak kepercayaan serta keutuhan relasi suami dan istri. Situasi tersebut
menunjukkan bahwa keluarga memerlukan pendampingan yang berkelanjutan,
tidak hanya dalam menyelesaikan konflik, tetapi juga dalam mencegah munculnya

krisis relasional.

Pastoral konseling keluarga merupakan salah satu bentuk pelayanan Gereja
yang berperan dalam membimbing, mendamaikan, dan memelihara kehidupan
keluarga agar tetap berakar pada nilai-nilai kasih, kesetiaan, dan tanggung jawab.
Pendampingan ini membantu keluarga untuk membangun relasi yang sehat,
dewasa, dan tangguh dalam menghadapi dinamika kehidupan modern, termasuk
berbagai tantangan yang muncul melalui penggunaan media sosial. Tulisan ini
adalah salah satu upaya untuk mengkaji peran pastoral konseling keluarga dalam
mencegah perselingkuhan yang terjadi melalui media sosial, sekaligus menegaskan
pentingnya pendekatan pastoral yang bersifat preventif dan berkelanjutan dalam

menjaga keutuhan kehidupan keluarga.

Skripsi ini dapat diselesaikan berkat jasa, dukungan, dan kontribusi dari
berbagai pihak. Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan limpah terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas berkat
dan bimbingan-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan ini dengan baik.
Penulis juga patut mengucapkan limpah terima kasih kepada Seminari Tinggi Santo
Paulus Ledalero yang telah membimbing dan membina penulis selama masa
formasi sebagai calon imam-biarawan dalam Serikat Sabda Allah. Secara khusus
dan mendalam, penulis menyampaikan limpah terima kasih kepada Dr. Fransiskus
Dose yang dengan setia meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam
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berkenan membaca karya ini serta memberikan penilaian dan masukan sebagai
penguji. Dengan penuh hormat, penulis menyampaikan limpah terima kasih kepada
kedua orang tua, Bapak Damaskus Epe, Mama Dionisia Raya (almarhuma), dan
Bapak Roni, yang senantiasa mendoakan, mendukung, serta memotivasi penulis
agar tetap setia dalam menjalani panggilan hidup serta menyelesaikan penulisan
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ABSTRAK

Angelbertus Epe Ngore. 22.75.7250. Peran Pastoral Konseling Keluarga
dalam Mencegah Perselingkuhan di Media Sosial. Skripsi. Program Studi IImu
Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2026.

Skripsi ini membahas peran pastoral konseling keluarga dalam mencegah
perselingkuhan yang terjadi di media sosial dalam kehidupan keluarga.
Perkembangan teknologi digital seperti media sosial telah membawa perubahan
dalam pola komunikasi dan relasi antaranggota keluarga. Perubahan tersebut tidak
hanya memberikan kemudahan dalam berinteraksi, tetapi juga membuka peluang
terjadinya relasi yang tidak sehat, yang dapat berkembang menjadi perselingkuhan.
Situasi ini menjadi tantangan serius bagi keutuhan dan keharmonisan kehidupan
keluarga.

Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis peran pastoral konseling
keluarga dalam mengatasi masalah perselingkuhan dan juga sebagai upaya
preventif dalam mencegah perselingkuhan di media sosial. Metode yang digunakan
adalah kajian pustaka dengan pendekatan deskriptif-analitis melalui pengolahan
berbagai sumber literatur yang relevan dengan pastoral konseling keluarga dan
dinamika relasi keluarga di era digital. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa
pastoral konseling keluarga memiliki peran yang signifikan dalam membantu
anggota keluarga membangun relasi yang sehat dan bertanggung jawab. Melalui
fungsi membimbing, pastoral konseling keluarga menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya komitmen, kesetiaan, dan pengendalian diri dalam penggunaan media
sosial. Melalui fungsi mendamaikan, pastoral konseling keluarga menjadi sarana
penyelesaian konflik yang muncul akibat penyalahgunaan media sosial. Sementara
itu, melalui fungsi memelihara, pastoral konseling keluarga berperan dalam
menjaga dan memperkuat keharmonisan relasi keluarga secara berkelanjutan.
Selain itu, pastoral konseling keluarga juga berfungsi sebagai sarana edukatif dalam
membentuk sikap bijaksana, etis, dan bertanggung jawab dalam penggunaan media
sosial. Dengan demikian, pastoral konseling keluarga tidak hanya berperan secara
kuratif, tetapi juga preventif dalam mencegah terjadinya perselingkuhan di media
sosial. Oleh karena itu, pastoral konseling keluarga perlu terus dikembangkan
secara kontekstual agar mampu menjawab tantangan kehidupan keluarga di era
digital.

Kata kunci: Pastoral Konseling Keluarga, Perselingkuhan, Media Sosial,
Relasi Keluarga.
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ABSTRACT

Angelbertus Epe Ngore 22757250. The Role of Family Pastoral
Counseling in Preventing Infidelity on Social Media. Thesis. Philosophy Study
Program, Ledalero Institute of Philosophy Creativity Technology, 2026.

This thesis discusses the role of family pastoral counseling in preventing
infidelity that occurs through social media within family life. The development of
digital technology, such as social media, has brought changes in communication
patterns and relationships among family members. These changes not only provide
convenience in interaction but also open opportunities for unhealthy relationships,
which may develop into infidelity. This situation poses a serious challenge to the
integrity and harmony of family life.

This study aims to analyze the role of family pastoral counseling in
addressing the problem of infidelity as well as serving as a preventive effort to avoid
infidelity on social media. The method used is a literature review with a descriptive-
analytical approach through the examination of various relevant sources related to
family pastoral counseling and the dynamics of family relationships in the digital
era. The results show that family pastoral counseling has a significant role in
helping family members build healthy and responsible relationships. Through its
guiding function, family pastoral counseling fosters awareness of the importance of
commitment, fidelity, and self-control in the use of social media. Through its
reconciling function, it serves as a means of resolving conflicts arising from the
misuse of social media. Meanwhile, through its nurturing function, it plays a role
in maintaining and strengthening the harmony of family relationships in a
sustainable manner. In addition, family pastoral counseling also functions as an
educational medium in shaping wise, ethical, and responsible attitudes in the use of
social media. Thus, family pastoral counseling plays not only a curative role but
also a preventive role in preventing infidelity on social media. Therefore, family
pastoral counseling needs to be continuously developed contextually in order to
respond effectively to the challenges of family life in the digital era.

Keywords: Family Pastoral Counseling, Infidelity, Social Media, Family
Relationships.
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